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Abstrak 
Penelitian dilakukan didasari karena SD N 2 Sikunang  Wonosobo  terdapat keunikan   yaitu   budaya   

membaca   Al-Quran sebelum memulai pembelajaran dan membaca asmaul husna setelah melaksanakan 

senam pagi, sebagai upaya  meningkatkan  kesadaran  siswa  akan  pentingnya  membaca  Al-Quran 

sebagai  petunjuk  hidup  umat  muslim  dan  juga  sebagai  upaya  meningkatkan kualitas  membaca  

Al-Quran  siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan membaca dan menulis al-Qur’an 

siswa kelas 4 SD N 2 sikunang dan untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama islam (PAI) 

dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis al-qur’an siswa SD N 2 Sikunang, jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif. 

Hasil kegiatan pendampingan ini sesuai dengan tahapan yang dilakukan peneliti telah berdampak bagi 

Sd N 2 Sikunang Wonosobo. Mereka memahami pentingnya strategi mengatasi kesulitan belajar 

berdasar pada potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik. 

Kata Kunci: Strategi, Kesulitan, Membaca, Menulis, Al-Qur’an  

 

Abstract 
The research was conducted on the basis that SD N 2 Sikunang Wonosobo has a uniqueness, namely 

the culture of reading the Koran before starting learning and reading asmaul husna after carrying out 

morning exercises, as an effort to increase student awareness of the importance of reading the Koran 

as a guide for Muslim life and also as an effort to increase the quality of reading Al-Quran students. 

This study aims to determine the difficulty of reading and writing the Qur'an for 4th grade students of 

SD N 2 Sikunang and to find out the strategies of Islamic religious education (PAI) teachers in 

overcoming difficulties in reading and writing the Qur'an for students of SD N 2 Sikunang, type the 

research used is field research with qualitative methods through a descriptive approach. The results of 

this mentoring activity are in accordance with the stages carried out by the researchers which have had 

an impact on SD N 2 Sikunang Wonosobo. They understand the importance of strategies to overcome 

learning difficulties based on the potential of each student. 
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PENDAHULUAN 
 

Pelndidikan melrupakan usaha 

telrelncana dan sadar dalam melwujudkan 

suasana dan pro lsels pelmbellajaran agar 

pelselrta didik aktif dalam melngelmbangkan 

poltelnsi dirinya agar melmiliki kelpribadian, 

kelcelrdasan, keltelrampilan, kelkuatan 

spiritual dalam belragama dan akhlak yang 

baik yang dipelrlukan dirinya, masyarakat 

dan nelgara. (Delsi Pristiwanti,2012). 

Pelndidikan Agama Islam adalah upaya atau 

prolsels melngelmbangkan dan melnyiapkan 

pelselrta didik mellalui kelgiatan bimbingan 

yang melncakup jasmani dan rolhani yang 

belrdasar pada alqur’an dan hadist agar 

telrbelntuk kelpribadian yang baik dari 

kelmampuan kelahlian dan nilai-nilai 

akhlakul karimah yang tinggi selsuai delngan 

ajaran agama islam.(Umi Musya’adah, 

2018)  

Pelmbellajaran Al-Qur’an di selkollah 

dasar melrupakan acuan melnu pelmbellajaran 

yang dapat melngelmbangkan prolgram 

kelgiatan bellajar anak usia dini pada tahap 

awal pelmbellajaran di lelmbaga pelndidikan 

folrmal. Kelsulitan melrupakan selsuatu yang 

mutlak yang selring melnghampiri 

kelhidupan manusia, namun, telrgantung dari 

bagaimana kita melngatasi kelsulitan 

telrselbut. (Maulida, 2016). Belgitu juga 

dalam pelmbellajaran Al-Qur’an, bagi anak-

anak kelsulitan bellajar melrupak an hal yang 

lumrah. Diantara kelsulitan melmbaca Al-

Qur’an bagi anak-anak adalah banyak ayat-

ayat panjang yang sulit untuk dibaca. Ollelh 

karelna itu pelndidik telrlelbih guru PAI harus 

melnggunakan belrbagai stratelgi delngan 

varian cara yang pas dan elfelktif, keltika 

melmbimbing cara melmbaca Al-Qur’an 

(Hariandi, 2019).  

Pelselrta didik yang melngalami 

kelsulitan melmbaca Al-Qur’an diselbabkan 

belbelrapa faktolr, baik faktolr intelrnal 

maupun faktolr elkstelrnal (Hapnita, 2016). 

Faktolr Intelrnal yaitu faktolr yang datang 

dari diri pelselrta didik itu selndiri, selpelrti 

kurangnya minat dan moltivasi seldangkan 

faktolr elkstelrnal yang datang dari luar 

individu pelselrta didik, Ada tiga hal polkolk 

yang harus dipelrhatikan ollelh guru dalam 

mellakanakan stratelgi bellajar melngajar, 

pelrtama yaitu tahapan bellajar, keldua adalah 

pelnggunaan moldell atau pelndelkatan 

melngajar dan keltiga pelnggunaan prinsip 

melngajar. (Sudjana, 1989). Delngan stratelgi 

ini, siswa dalam kellolmpolk dibelrikan 

kelselmpatan selcara telrbuka untuk 

melngelmbangkan krelativitas dan 

kelmandirian dalam bellajar. 

 

METODE 

 

Pelnellitian ini melnggunakan 

pelnellitian kualitatif, pelnellitian kualitatif 

selndiri melrupakan pelnellitian yang 

melmiliki karaktelristik, yang dasarnya 

melnyatakan dalam keladaan selbelnar-

belnarnya atau selbagai adanya delngan tidak 

melrubah keldalam belntuk simboll maupun 

bilangan (Nawawi, 2005). Jenis pelnellitian 

ini melrupakan pelnellitian diskriptif. 

Pelnellitian delskriptif adalah sifat pelnellitian 

yang belrusaha melnggambarkan kelmudian 

melngintelrpreltasikan olbjelk pelnellitian apa 

adanya.  

Adapun subjelk pelnellitian ini d 

adalah kelpala selkollah, guru PAI dan siswa. 

Dalam hal ini kelpala selkollah melnjadi 

pelnangung jawab telrhadap selluruh kelgiatan 

bellajar melngajar di selkollah, selhingga 

mellalui kelpala selkollah pelnelliti dapat 

melmpelrollelh data. Guru PAI selbagai subjelk 

pelnellitian karelna guru melrupakan 

pellaksana dalam prolsels pelmbellajaraan, 

selhingga melngeltahui selcara kelselluruhan 

melngelnai prolsels pelmbellajaran. 

Adapun Telknik pelngumpulan data 

yang dilakukan adalah Olbselrvasi atau 

pelngamatan, wawancara atau intelrvielw, 

dan dolkumelntasi. Teknik analisis data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah 

reduksi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kelsulitan Melmbaca dan Me lnulis 

Al-Qur’an Siswa Kellas 4 SD N 2 

Sikunang  

Melmbaca dan melnulis melrupakan 

salah satu ibadah utama dalam islam, 

selpelrti wahyu pelrtama surah al-alaq 1-5 

yang melngandung pelrintah untuk melmbaca 

dan melnulis , dalam wahyu pelrtama ini 

melmbaca juga diselbutkan selbanyak dua 

kali, 

 

نْسَانَ مِنْ عَلقَ َۚ   ١رَب كَِ الَّذِيْ خَلقَََۚ اِقْرَأْ بِاسْمِ  اِقْرَأْ  ٢خَلقََ الِْْ  

نْسَانَ مَا لَمْ  ٤الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلمَُِۙ  ٣وَرَبُّكَ الْْكَْرَم ُۙ  عَلَّمَ الِْْ  

٥يعَْلَمْْۗ   

 

Artinya:  

 1) Bacalah delngan (melnyelbut) nama 

Tuhanmu yang melnciptakan, 2) Dia tellah 

melnciptakan manusia dari selgumpal darah. 

3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia, 4) Yang melngajar (manusia) 

delngan pelna. 5) Dia melngajarkan manusia 

apa yang tidak dikeltahuinya. 

Wahyu Al-Qur’an yang pelrtama 

diturunkan melngindikasikan bahwasanya 

polndasi dalam selbuah kelbudayaan 

belrmasyarakat didasarkan dari Tindakan 

melmbaca dan melnulis, sellain pelnggunaan 

telkhnollolgi kolmunikasi dan riselt dalam 

transmisi pelngeltahuan dan infolrmasi, 

selbuah masyarakat yang tidak 

melndelmolnstrasikan kelgiatan melmbaca dan 

melnulis tidak dapat diselbut masyarakat 

yang idelal melnurut islam (Sardar, 1993). 

Allah SWT melninggikan delrajat olrang-

olrang yang belriman dan belrilmu, selkarang 

ini dapat dilihat bahwa kelmajuan sains dan 

telkhnollolgi melmbawa keljayaan bagi umat 

manusia, sellain itu Al-Alaq ayat 1-5 juga 

melnjadi awal dari pelrmulaan rahmat yang 

dibelrikan kelpada umat manusia. 

Kelsulitan siswa dalam melmbaca 

dan melnulis al-Qur’an pada pelmbellajaran 

di selkollah tampak jellas dari melnurunnya 

kinelrja akadelmik dan prelstasi bellajarnya. 

Namun kelsulitan telrselbut juga dapat 

dibuktikan delngan munculnya kellainan 

pelrilaku selpelrti siswa tidak melmpelrhatikan 

saat prolsels pelmbellajaran, belrtelriak-telriak 

di dalam kellas, melngusik telman kellas, 

belrkellahi, dan selring tidak tidak masuk 

selkollah. Faktolr yang dapat melnyelbabkan 

kelsulitan melmbaca dan melnulis Al-qur’an 

di selkollah ini sangat belragam, jika, 

dikaitkan delngan faktolr-faktolr yang 

belrpelran dalam bellajar, pelnyelbab kelsulitan 

bellajar telrselbut dapat dikellolmpolkkan 

melnjadi dua bagian yaitu faktolr intelrnal 

dan faktolr elkstelrnal, untuk melngeltahui 

faktolr intelrnal dan elkstelrnal pelnyelbab 

kelsulitan melmbaca dan melnulis Al-Qur’an 

siswa di Sd N 2 Sikunang adalah selbagai 

belrikut:  

1. Faktolr Intelrnal  

a. Minat  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan 

Ibu Hannik, S.Pd. bahwa faktolr pelnyelbab 

kelsulitan melmbaca dan melnulis Al-qur’an 

siswa yang sangat telrlihat yaitu kurangnya 

minat bellajar dari siswa itu selndiri, tidak 

adanya minat bellajar selolrang anak telrhadap 

suatu pellajaran akan timbul kelsulitan 

bellajar sellain itu siswa yang tidak minat 

dalam prolsels pelmbellajaran telrlihat dari 

sikap malas melrelka keltika melngikuti 

prolsels pelmbellajaran 

b. Moltivasi,  

Moltivasi belrfungsi melngarahkan 

siswa dalam bellajar. Moltivasi mampu 

melnelntukan baik tidaknya siswa dalam 

melncapai tujuan bellajar selhingga selmakin 

belsar moltivasinya akan selmakin belsar pula 

kelsukselsan bellajarnya. Belrdasarkan hasil 

wawancara delngan guru PAI di SD N 2 

Sikunang belliau melmbelri jawaban bahwa 

pelnyelbab kelsulitan bellajar yang juga sangat 



Jurnal Al-Qalam Vol 24, No. 1, 2023 

Nurul Maftuchah, Muhtar Sofwan Hidayat, Nugroho Prasetya Adi 

Copyright © 2023, Jurnal Al-Qalam, ISSN 2548-4362 (print); ISSN 2356-2447 (online) |30 

telrlihat adalah kurangnya moltivasi dari 

siswa itu selndiri. 

 Belrdasarkan hasil wawancara di atas 

dapat disimpulkan bahwa faktolr intelrnal 

yang melnjadi pelnyelbab kelsulitan melmbaca 

dan melnulis Al-Qur’an pada siswa di SD N 

2 Sikunang adalah kurangnya minat bellajar 

dan juga kurangnya moltivasi bellajar dari 

siswa itu selndiri. Faktolr Elkstelrnal 

2. Faktolr elkstelrnal  

a. Bimbingan olrang tua  

Belrdasarkan hasil olbselrvasi, 

bimbingan olrang tua dalam hal melmbaca 

dan melnulis Al-Qur’an di rumah sangat 

kurang, selpelrti selbagian olrang tua yang 

kadang-kadang tidak melnyuruh anaknya ke l 

telmpat pelngajian dan pelngeltahuan olrang 

tua melngelnai bacaan Al-Qur’an yang 

kurang selhingga tidak mampu melngajari 

anaknya di rumah.  

b. Minimnya elkolnolmi kelluarga 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan 

guru PAI di SD N 2 sikunang bahwa 

keladaan elkolnolmi kelluarga sangat 

melmpelngaruhi telrhadap aktivitas bellajar 

siswa. Selpelrti melmbelli buku LKS 

Pelndidikan agama islam selbagai pelnunjang 

bellajarnya, teltapi olrang tua tidak 

melmpunyai uang, maka prolsels bellajarnya 

akan telrhambat.  

c. Meldia Massa  

Meldia masa sangat melmpelngaruhi 

aktifitas bellajar siswa selpelrti handpho lne l 

dan intelrnelt disamping melmbelrikan 

dampak polsitif handpholnel juga melmbelri 

dampak nelgatif, Itu melrupakan salah satu 

pelnyelbab siswa melngalami kelsulitan 

bellajar. 

 

B. Stratelgi Guru Pelndidikan Agama 

Islam (PAI) dalam Melngatasi 

Kelsulitan Me lmbaca dan Me lnulis 

Al-Qur’an Siswa  

Stratelgi dapat diartikan selbagai 

upaya yang dilakukan ollelh selselolrang guna 

sampai pada tujuan pelmbellajaran telrtelntu, 

Stratelgi melrupakan polla umum runtutan 

kelgiatan yang harus dilakukan dalam 

prolsels pelmbellajaran untuk melncapai tujuan 

, dikatakan polla umum selbab stratelgi pada 

hakikatnya bellum melngarah telrhadap suatu 

hal yang belrsifat praktis, stratelgi masih 

belrupa relncana atau gambaran melnyelluruh 

(M. Ismail, 2014). Apabila dikaitkan 

delngan pelmbellajaran, stratelgi melmpunyai 

makna polla umum tindakan guru dalam 

manifelstasi aktivitas pelmbellajaran di kellas. 

Telrdapat strategi pelmbellajaran 

yang lelbih rinci yaitu melndelngarkan kata, 

dimana guru melmbelrikan kelselmpatan 

siswa untuk melndelngarkan kata yang 

disampaikan ollelh guru, apabila unsur bunyi 

dari kolsakata telrselbut sudah dikuasai ollelh 

siswa maka siswa dapat melndelngarkan 

delngan baik, kelmudian melngucapkan kata, 

dalam tahap ini guru melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswanya untuk 

melngucapkan kata yang tellah didelngarkan 

selbellumnya, delngan melngucapkan kata 

baru siswa akan lelbih mudah melngingat 

kolsakata telrselbut, sellanjutnya 

melndapatkan makna kata, dalam tahap ini 

guru helndaknya melnghindari pelmbelrian  

kolsakata telrjelmahan kelpada siswa, 

kelmudian melnulis kata, dalam tahap ini 

guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswanya untuk melnulis kata yang tellah di 

delngar, diucapkan, dan dipahami ollelh 

siswa, pelnguasaan kolsakata siswa akan 

sangat telrbantu apabila siswa melnulisnya. 

Tahapan stratelgi bellajar siswa 

helndaknya dipelrhatikan ollelh guru, delngan 

itu siswa akan mudah bellajar dan telntunya 

pelmbellajaran akan lelbih elfelktif . Selolrang 

pelndidik harus teltap kolnsisteln dan 

isiqolmah dalam mellatih dan melmbimbing 

selluruh siswa nya. 
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KESIMPULAN 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

tellah dilakukan melmpelrollelh kelsimpulan 

bahwa Melmbaca dan melnulis melrupakan 

salah satu ibadah utama dalam islam , 

selpelrti wahyu pelrtama surah Al-Alaq 1-5 

yang melngandung pelrintah untuk melmbaca 

dan melnulis, dalam wahyu pelrtama ini 

melmbaca juga diselbutkan selbanyak dua 

kali, Kelsulitan siswa dalam melmbaca dan 

melnulis Al-Qur’an pada pelmbellajaran di 

selkollah tampak jellas dari melnurunnya 

kinelrja akadelmik dan prelstasi bellajarnya. 

Faktolr yang dapat melnyelbabkan kelsulitan 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an di 

selkollah ini sangat belragam, jika, dikaitkan 

delngan faktolr-faktolr yang belrpelran dalam 

bellajar, pelnyelbab kelsulitan bellajar telrselbut 

dapat dikellolmpolkkan melnjadi dua bagian 

yaitu faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal.  

Ollelh selbab itu dipelrlukan tahapan 

stratelgi pelmbellajaran yang dilakukan ollelh 

guru, telrdapat stratelgi pelmbellajaran 

kolsakata yang lelbih rinci yaitu 

melndelngarkan kata, dimana guru 

melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk 

melndelngarkan kata yang disampaikan ollelh 

guru, apabila unsur bunyi dari kolsakata 

telrselbut sudah dikuasai ollelh siswa maka 

siswa dapat melndelngarkan delngan baik, 

kelmudian melngucapkan kata, dalam tahap 

ini guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswanya untuk melngucapkan kata yang 

tellah didelngarkan selbellumnya, sellanjutnya 

melndapatkan makna kata, kelmudian 

melnulis kata, dalam tahap ini guru 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswanya 

untuk melnulis kata yang tellah di delngar, 

diucapkan, dan dipahami ollelh siswa. 
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